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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perekonomian tidak terlepas dari peranan sektor
perbankan.

“Berdasarkan UU Perbankan No0.10 Tahun 1998 pasal 1, bank adalah

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak”.

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat diperlukan dalam
perekonomian modern sebagai mediator antara kelompok masyarakat yang
kelebihan dana (rumah tangga) dan kelompok masyarakat yang membutuhkan
dana (pengusaha), bank sebagai perantara keuangan (financial intermediary) yang
menghimpun dana dari masyarakat (receive deposits) dan menyalurkan kredit
(make loans) kepada masyarakat yang membutuhkan.

Dengan bertambah banyaknya jumlah bank, maka persaingan untuk
menarik dana dari masyarakat semakin meningkat, sehingga bank harus
melakukan pendekatan operasional sampai berhasil menghimpun dana-dana
tersebut, karena dana merupakan inti dari sebuah bank sehingga tanpa dana bank
tidak dapat berfungsi.

Dana tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain dari
pemegang saham, dana pinjaman likuiditas dari bank sentral, dan dana simpanan

dari masyarakat. Sumber dana yang berhasil dihimpun oleh bank tersebut akan

dijadikan modal dan alat untuk berjalannya suatu bank.



Akan tetapi dana yang sangat menguntungkan bagi pihak bank yaitu dana yang
bersumber dari masyarakat atau DPK (dana pihak ketiga). Bagi Bank sebagai
lembaga keuangan, dana merupakan faktor utama dalam mendukung kegiatan
operasionalnya. Dana Bank (loanable funds) merupakan sejumlah uang tunai yang
dimiliki Bank atau aktiva lancar yang setiap waktu dapat dicairkan.
“Menurut Kasmir (2012:51) secara garis besar sumber dana dapat diperoleh dari”:
e Dana pihak ke satu (modal sendiri).
e Dana pihak ke dua (dana pinjaman dari lembaga lain).

e Dana pihak ke tiga (dana dari masyarakat).

Dana-dana tersebut akan dialokasikan oleh pihak bank sesuai dengan keadaan
bank saat ini, alokasi dana adalah menjual kembali dana yang diperoleh dari
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan. Dalam hal pengalokasian dananya
ke masyarakat Kredit merupakan kegiatan utama suatu bank, dimana pemberian
kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan. Wujud dari pengalokasian
dana adalah kredit atau aset yang dianggap menguntungkan bank. Bila kita amati
neraca bank, terlihat bahwa sisi aktiva didominasi oleh besarnya jumlah kredit
yang diberikan. Sedangkan dalam laporan laba rugi, terlihat bahawa sisi
pendapata bnak didominasi oleh besarnya pendapatan dari bunga dan provisi
kredit. Ini dikarenakan sebagian besar pengalokasian dana bank berkaitan
langsung dengan kegiatan perkreditan. Oleh karena itu setiap bank memiliki
kemampuan atau stretegi dalam menghipun dana dari masyarakat, dalam
penghimpunan dana pihak Kketiga, bank mengalami perkembangan baik

peningkatan maupun penurunan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor



diantaranya kurangnya promosi penjualan jasa bank, rendahnya bunga atas
simpanan nasabah, berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap bank.
Simpanan nasabah atau diesebut juga dana pihak ketiga ada tiga macam yaitu
giro, tabungan dan deposito, untuk mengetahui jumlah dana pihak ketiga selama
sepuluh tahun terakhir yang ada di BNI sebagai berikut :
Tabel 1.1
Sumber Dana Pihak Ketiga Periode 2003-2012

PT. Bank Negara Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Total Sumber Dana Pihak ke Tiga
2003 105134873
2004 104860851
2005 115382788
2006 135929943
2007 145769129
2008 162297405
2009 187451723
2010 194299680
2011 231295740
2012 257660841

Sumber : Laporan keuangan BNI, diolah kembali.



Tabel 1.2
Alokasi Dana Pihak Ketiga Periode 2003-2012
PT. Bank Negara Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Total Pengalokasin Dana
Pihak Ketiga
2003 83549019
2004 87839657
2005 89476090
2006 103770901
2007 119834843
2008 140692394
2009 151352476
2010 168400048
2011 200491223
2012 239303310

Sumber : Laporan keuangan BNI, diolah kembali

Masing-masing komponen dana pihak ke tiga mengalami kecenderungan
kenaikan dari tahun ke tahun, sehingga mengakibatkan dana yang dikeluarkan
oleh bank juga mengalami kenaikan. Alokasi dana pun akan disesuaikan dengan
total masing-masing kontribusi dana pihak ketiga.

Bardasarkan uraian diatas mengenai data sumber dan pengalokasian dana,
penulis membahasnya dan menuangkan hasilnya dalam bentuk laporan yang

berjudul :

“ ANALISIS SUMBER DAN PENGALOKASIAN DANA PIHAK KE TIGA

PADA PT. BANK BNI CABANG PERGURUAN TINGGI BANDUNG*.



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang paling penting dalam
usaha perbankan. Tingkat perkembangan dana pihak ketiga sangat perlu dicermati
dan dianalisis oleh bank itu sendiri untuk mengetahui dari mana saja sumber dana
yang dihimpun dan kemana saja pengalokasian dana tersebut. Berdasarkan uraian
latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis mencoba mengidentifikasi

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Sumber dana pihak ketiga yang dihimpun PT. Bank Negara Indonesia dari
tahun ke tahun cenderung mengalami kenaikan, tetapi pada tahun 2004
penghimpunan pada Bank BNI 45 mengalami penurunan, sehingga bank
perlu meninjau faktor apa yang mempengaruhi penerunan tersebut.

2. Bank juga dituntut untuk bisa mengalokasikan dana tersebut sesuai dengan
kebutuhan bank setiap tahunnya, karena pengaloksian dana bank tiap
tahun berbeda.

3. Bagaimana analisis trend sumber dan pengalokasiann dana pihak ketiga di

PT. BNI kurun waktu 2003-2012.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas karena begitu luasnya permasalahan
yang berhubungan dengan judul penelitian, maka penulis membatasi masalah

yang akan diteliti sebagai berikut :



1. Bagaimana perkembangan sumber dana pihak ketiga di PT. Bank
Negara Indonesia periode 2003-2012.

2. Bagaimana perkembangan alokasi dana pihak ketiga di PT. Bank
Negara Indonesia periode 2003-2012.

3. Bagaimana analisis trend sumber dan pengalokasiann dana pihak

ketiga di PT. Bank Negara Indonesia kurun waktu 2003-2012.

1.3 Maksud dan tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini dalah untuk mencari, mengumpulkan data-data
dan mendapatkan informasi sebagai bahan dalam penelitian yang berkaitan
dengan dana pihak ketiga yang berupa giro, tabungan dan deosito baik dari segi
kempuan bank dalam menghimpun dana maupun dari segi pengalokasian dana

yang ada di bank PT. Bank Negara Indonesia.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perkembangan sumber dana pihak ketiga di PT. Bank
Negara Indonesia periode 2003-2012.
2. Untuk mengetahui pengalokasian dana pihak ketiga di PT. Bank Negara
Indonesia periode 2003-2012.
3. Untuk mengetahui trend sumber dan pengalokasian dana pihak ke tiga pihak

ketiga di PT. Bank Negara Indonesia kurun waktu 2003-2012.
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14.1

1.4.2

Kegunaan Penelitian
Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat
memberikan tambahan pengetahuan dalam hal perbankan khususnya yang
berhubungan dengan dana dan sumber pengalokasian dana pihak ketiga. Dan juga
bagi bank, dapat memberikan sumbangan pemikiran yang positif dan bermanfaat

bagi perkembangan bank tersebut.

Kegunaan Akademis
Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai
pengembangan ilmu keuangan dan perbankan mengenai sumber dan pengaloksian
dana pihak ketiga.
Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan,
menambah wawasan dan pengetahun bagi masyarakat umum yang khususnya

berkaitan dengan sumber dan pengaloksian dana pihak ketiga.

Bagi ilmu pengetahuan diharapkan penelitian ini dapat melengkapi dan
menjadi referensi dalam pengembang ilmu yang terkait tanpa mengurangi dan

manfaat dari ilmu tersebut khususnya di bidang perusahaan perbankan.

Bagi Penulis, merupakan suatu pengalaman berharga dan memperluas
wawasan dan materi, guna mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Motivasi
penulis untuk mengembangkan daya fikir kreatif dan inovatif dalam mencermati
dunia kerja yang khususnya berkaitan dengan sumber dan pengaloksian dana

pihak ketiga.



15 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian
Penulius malaksanakan kegiatan penelitian ini di Bank Negara Indonesia
Kantor Cabang Perguruan Tinggi Bandung yang beralamat JI. Tamansari No. 80
Bandung, dan di kantor IDX yang beralamat di JI. Veteran No. 10, Bandung untuk
mendapatkan data-data tertulis dan informasi lainnya sebagi bahan penyusun

penelitian.

1.5.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan penelitian yaitu selama lima bulan

terhitung mulai dari bulan Maret 2012 s/d Juli 2013.

Tabel 1.3

Kegiatan Laporan Penelitian pada PT. Bank Negara Indonesia
Perguruan Tinggi Bandung

No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli
1 | Pengajuan surat
penelitian

2 | Pencarian Data &
Pengumpulan data

3 | Bimbingan

4 | Penyusunan Laporan

5 | Sidang




